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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Peta Pengambilan Sampel 
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Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

                                                            

  

Ekstraksi Silika 

Perendaman Sampel 

Baja karbon dalam 

Media Akuades 

Pengabuan Daun Bambu 

Pembersihan dan Penimbangan 

Baja 

Perhitungan Laju Korosi dan 

Efisiensi  Inhibisi 

Karakterisasi dengan SEM 

Karakterisasi 

Silika dengan 

FTIR dan XRF 

Aplikasi Inhibitor pada 

Baja karbon St-37 

Perendaman Sampel 

Baja karbon dalam 

Media Air Laut 

 

Perendaman Sampel 

Baja karbon dalam 

Media Asam Asetat 
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Pembakaran Daun Bambu 
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Lampiran 3. Bagan Penelitian 

1.  Preparasi Sampel (Rizky et al., 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Daun Bambu Kering 

- dibersihkan dari pengotor  

- dikarbonkan 

- diabukan dalam tanur pada suhu 450 ℃ selama 4 jam 

Abu Daun Bambu 

- didinginkan pada suhu kamar 

- digerus 

- diayak dengan ayakan berukuran 200 mesh 

ADB 
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2. Ekstraksi silika dari ADB (Fatriansyah et al., 2018 dan Ginanjar et al., 2014) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abu Daun Bambu 

- ditimbang sebanyak 20 g 

- ditambahkan 350 mL NaOH 5 M  

- dipanaskan pada suhu 80 ℃ selama 1 jam sambil diaduk dengan 

menggunkan magnetic stirrer 

- didinginkan lalu diukur pH larutan 

- disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 42 

Residu Filtrat 

- ditambahkan HCl 5 M secara perlahan 

hingga terbentuk silika gel berwarna putih 

- didiamkan selama 24 jam pada suhu 

ruang  

- disaring dengan kertas saring Whatman 

No. 42 

- dikeringkan dalam oven selama 

24 jam pada suhu 80 ℃ 

- dimasukkan kedalam 300 mL 

akuades 

- diaduk selama 15 menit pada 

suhu 80 ℃ menggunakan 

magnetic stirrer 

- disaring 

Hasil  

Filtrat Endapan 

Filtrat Residu 

- dikeringkan dalam oven 

selama 24 jam pada suhu 80 ℃ 

- ditimbang dan dikarakterisasi 

dengan FTIR dan XRF 
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3. Karakterisasi Silika Menggunakan FTIR (Ashilah, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

4. Karakterisasi Silika Menggunakan XRF (Ashilah, 2023) 

 
 

 
- digerus dan diayak 

- dimasukkan kedalam tabung sampel sebanyak ± 1/3 dari ketinggian 

tabung dan ditekan hingga permukaan rata . 

- dilakukan pengujian dengan XRF 

 

 

5. Pembuatan Larutan Inhibitor (Awizar et al., 2013) 

 

- dilarutkan dengan 500 mL NaOH 0,001 M  

- dipipet masing-masing 0,5; 1,0; 1,5; dan 2 mL ke dalam labu ukur 

100 mL. 

- diencerkan menjadi konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ppm 

- dipipet sebanyak 1 mL masing-masing konsentrasi 

- dicampurkan dengan epoxy resin : harderner (1:1) sebanyak        

1 mL 

 

2 mg serbuk ADB 

Hasil 

- ditambahkan 100 mg KBr kering 

- dihomogenkan secara perlahan 

- dicetak pelet dengan mechanical presser (7-8 ton) 

- dengan ketebalan sekitar 3 mm selama 4 menit diletakkan 

pelet pada tempat sel 

- diamati pada bilangan gelombang 340 – 4000 cm-1 dan 

dianalisis gugus fungsinya 

10 gram serbuk ADB 

Hasil 

1 g  Hasil Ekstraksi Silika 

Larutan Inhibitor Natrium Silikat  
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6.  Penentuan Laju Korosi (Ishar, 2021) 

 

 

- dipotong hingga berukuran 1 cm x 1 cm x 0,3 cm  

- dibersihkan dengan amplas 

- dicuci dengan akuades, sebelum dilapisi dengan aseton dan 

dikeringkan dengan udara.  

- ditimbang menggunakan neraca analitik 

- dilapisi dengan larutan inhibitor konsentrasi 10, 20, 30, dan 40 ppm, 

serta Resin Hardener sebagai pembanding 

- dikeringkan dengan udara 

- dilakukan perendaman pada suhu ruang selama 4, 8 dan 12 hari pada 

media akuades, air laut dan asam asetat  

- dibersihkan dengan sikat dalam air mengalir 

- dikeringkan dan ditimbang kembali untuk menghitung laju korosi 

- dikarakterisasi dengan SEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Baja Karbon dengan 
Inhibitor dan Tanpa Inhibitor 

Hasil 
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7. Analisis Permukaan Baja Karbon St-37 Menggunakan SEM (Ashilah, 
2023) 
 

 

- dibersihkan dan dimasukkan ke dalam holder sampel SEM 

dengan perekat isolasi konduktif 

- diatur ketinggian sampel dan kamera sehingga memperlihatkan 

permukaan sampel  

- diatur kemiringan sudut, kecerahan dan perbesaran serta fokus 

pada sampel 

- diatur spot size dan di collect pada monitor 

- diperoleh hasil 

 

 

 

  

Baja Karbon St-37 

Hasil 
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Lampiran 4. Tabel Data Hasil Penelitian 

1.Tabel Hasil 

1.1 Tabel Massa Baja 

1.1.1 Tabel Massa Baja dalam Media Akuades 

Konsentrasi 
Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

Blanko 2,3305 2,3273 0.0032 2,1899 2,1771 0.0128 2,1230 2,1032 
0.0198 

10 + RH 2,3003 2,2996 0.0007 2,2518 2,2502 0.0016 2,2472 2,2422 0.0050 
20 + RH 2,2000 2,1969 0.0031 2,2462 2,2367 0.0095 2,3853 2,3694 0.0159 
30 + RH 2,4356 2,4348 0.0008 2,3415 2,3378 0.0037 2,2493 2,2448 0.0045 
40 + RH 2,1897 2,1883 0.0014 2,2880 2,2838 0.0042 2,1014 2,0944 0.0070 

RH 2,1486 2,1458 0.0028 2,3044 2,2969 0.0075 2,1149 2,1007 0.0142 

 

1.1.2 Tabel Massa Baja dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 
Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

Blanko 2,2008 2,1934 0,0074 2,4119 2,3819 0,0300 2,1759 2,1049 
0.0710 

10 + RH 2,2559 2,2498 0,0061 2,3850 2,3727 0,0123 2,1903 2,1682 0.0221 
20 + RH 2,3219 2,3180 0,0039 2,2819 2,2688 0,0131 2,3200 2,2969 0.0231 
30 + RH 2,2648 2,2641 0,0007 2,4958 2,4910 0,0048 2,1056 2,0973 0.0083 
40 + RH 2,1686 2,1674 0,0012 2,1067 2,1013 0,0054 2,1263 2,1129 0.0134 

RH 2,3833 2,3764 0,0069 2,4121 2,3869 0,0252 2,4200 2,3493 0.0707 

 

1.1.3 Tabel Massa Baja dalam Media Asam Asetat 

Konsentrasi 
Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm Sebelum Sesudah Δm 

Blanko 2,2623 2,2592 0,0031 2,3210 2,3134 0,0076 2,3920 2,3762 0,0158 

10 + RH 2,1675 2,1660 0,0015 2,3558 2,3522 0,0036 2,2367 2,2269 0,0098 
20 + RH 2,1026 2,1017 0,0009 2,1274 2,1235 0,0039 2,2629 2,2560 0,0069 
30 + RH 2,2978 2,2970 0,0008 2,3804 2,3800 0,0004 2,3533 2,3475 0,0058 
40 + RH 2,3710 2,3708 0,0002 2,3204 2,3198 0,0006 2,2729 2,2698 0,0031 

RH 2,3728 2,3699 0,0029 2,3726 2,3651 0,0075 2,3285 2,3167 0.0118 
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1.2 Tabel Laju Reaksi Korosi 

1.2.1 Tabel Laju Reaksi Korosi dalam Media Akuades 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja / waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko  4,86 9,73 10,03 
10 + RH 1,06 1,22 2,53 

20 + RH 4,71 7,22 8,05 

30 + RH 1,21 2,81 2,28 

40 + RH 2,13 3,19 3,55 

RH 4,26 5,70 7,19 

 

1.2.2 Tabel Laju Reaksi Korosi dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja / waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko  11,25 22,80 35,97 
10 + RH 9,27 9,35 11,20 

20 + RH 5,93 9,95 11,70 

30 + RH 1,06 3,65 4,20 

40 + RH 1,82 4,10 6,79 

RH 10,49 19,15 35,81 

 

1.2.3 Tabel Laju Reaksi Korosi dalam Media Asam Asetat 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja / waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko  4,71 5,77 8,00 
10 + RH 2,28 2,74 4,96 

20 + RH 1,37 2,96 3,50 

30 + RH 0,15 0,30 2,94 

40 + RH 0,30 0,46 1,57 

RH 4,41 5,70 5,98 
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1.3 Tabel Efisiensi Inhibisi 

1.3.1 Tabel Efisiensi Inhibisi dalam Media Akuades 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi / waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10 + RH 78,13 87,50 74,75 

20 + RH 3,12 25,78 19,70 

30 + RH 75,00 42,19 77,27 

40 + RH 56,25 67,19 64,65 

RH 12,50 62,00 28,28 

 

1.3.2 Tabel Efisiensi Inhibisi dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi / waktu perendaman 
4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10 + RH 17,57 59,00 68,87 

20 + RH 47,30 56,33 67,46 

30 + RH 90,54 84,00 88,31 

40 + RH 83,78 82,00 81,13 

RH 6,76 16,00 0,42 

 

1.3.3 Tabel Efisiensi Inhibisi dalam Media Asam Asetat 

Konsentrasi 
Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi / waktu perendaman 
4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10 + RH 51,61 52,63 37,97 

20 + RH 70,9 48,69 56,33 

30 + RH 74,20 94,74 63,29 

40 + RH 93,55 92,11 80,38 

RH 6,45 1,32 25,32 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan 

1. Pembuatan Larutan NaOH 

1.1 Pembuatan Larutan 500 mL NaOH 5 M 

Mol NaOH   = M x V 

Massa NaOH   = M x V x Mr 

     = 5 mol/L x 0,5 L x 40 g/mol 

     = 40 gram 

1.2 Pembuatan Larutan 500 mL NaOH 0,001 M  

Mol NaOH   = M x V 

Massa NaOH   = M x V x Mr 

     = 0,001 mol/L x 0,5 L x 40 g/mol 

     = 0,02 gram 

 
2. Pembuatan 500 mL HCl 5 M 

Mr x MHCl    = % x 10 x ρ 

36,5 g/mol x MHCl  = 37% x 10 x 1,19 g/mL 

MHCl    = 12,0630 M 

M1 x V1   = M2 x V2 

12,0630 M x V1  = 5 M x 500 mL 

V1    = 207,24 mL 

 
3. Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 

Larutan NaOH 0,001 M = 500 mL 

Massa silika hasil ekstraksi = 1 gram 

ppm    = berat zat terlarut (mg) / Volume larutan (L) 

ppm    = 1000 mg / 0,5 L 

ppm    = 2000 mg/L 
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3.1 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 10 ppm 

M1 x V1   = M2 x V2 

2000 ppm x V1  = 10 ppm x 100 mL 

V1   = 0,5 mL 

3.2 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 20 ppm 

M1 x V1   = M2 x V2 

2000 ppm x V1  = 20 ppm x 100 mL 

V1   = 1 mL 

3.3 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 30 ppm 

M1 x V1   = M2 x V2 

2000 ppm x V1  = 30 ppm x 100 mL 

V1   = 1,5 mL 

3.4 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 40 ppm 

M1 x V1   = M2 x V2 

2000 ppm x V1  = 40 ppm x 100 mL 

V1   = 2 mL 

 
2. Pembuatan Larutan Asam Asetat 25% 

M1 x V1   = M2 x V2 

100% x V1  = 25% x 100 mL 

V1   = 25 mL 
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Lampiran 6. Perhitungan Data Penelitian 

1. Berat Rendemen 

Berat rendemen     = (berat kertas saring + sampel) – (berat kertas saring 

kosong) 

         = 15,6184 gram – 0,9932 gram 

         = 14,6252 

Rendemen (%)       = 
bobot akhir

bobot awal
 x 100% 

         = 
14,6252

20,000
 x 100% 

         = 73,126% 

2. Luas Permukaan Baja 

Laju permukaan baja  = 2 (p x l + p x l + l x t) 

   = 2 (1 x 1 + 1 x 0,3 + 1 x 0,3) 

   = 3,2 cm2 

3. Laju Reaksi Korosi 

3.1 Media Akuades 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm = 
3,45 x 106 x (2,3305 - 2,3273)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
11040

2270,208
 

     = 4,8629 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm = 
3,45 x 106 x (2,3003 - 2,2996)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
2415

2270,208
 

     = 1,0637 mpy 
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Laju reaksi korosi 20 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2000 - 2,1969)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
10695

2270,208
 

     = 4,7110 mpy 

Laju reaksi korosi 30 ppm = 
3,45 x 106 x (2,4356 - 2,4348)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
2760

2270,208
 

     = 1,2157 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm = 
3,45 x 106 x (2,1897 - 2,1883)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
4830

2270,208
 

     = 2,1275 mpy 

Laju reaksi korosi RH  = 
3,45 x 106 x (2,1486 - 2,1458)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
9660

2270,208
 

     = 4,2551 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 
menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan 
hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
 
3.2 Media Air Laut 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2008 - 2,1934)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
25530

2270,208
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     = 11,2456 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2559 - 2,2498)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
10695

2270,208
 

     = 4,7110 mpy 

Laju reaksi korosi 20 ppm = 
3,45 x 106 x (2,3219 - 2,3180)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
13455

2270,208
 

     = 5,9272 mpy 

Laju reaksi korosi 30 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2648 - 2,2641)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
2415

2270,208
 

     = 1,0637 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm = 
3,45 x 106 x (2,1686 - 2,1674)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
4140

2270,208
 

     = 1,8236 mpy 

Laju reaksi korosi RH  = 
3,45 x 106 x (2,3833 - 2,3764)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
23805

2270,208
 

     = 10,4858 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 
menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan 
hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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3.3 Media Asam Asetat 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2623 - 2,2592)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
10695

2270,208
 

     = 4,7110 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm = 
3,45 x 106 x (2,1675 - 2,1660)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
5175

2270,208
 

     = 2,2795 mpy 

Laju reaksi korosi 20 ppm = 
3,45 x 106 x (2,1026 - 2,1017)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
3105

2270,208
 

     = 1,3677 mpy 

Laju reaksi korosi 30 ppm = 
3,45 x 106 x (2,2978 - 2,2977)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
345

2270,208
 

     = 0,1519 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm = 
3,45 x 106 x (2,3710 - 2,3708)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
690

2270,208
 

     = 0,3039 mpy 
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Laju reaksi korosi RH  = 
3,45 x 106 x (2,3728 - 2,3699)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

     = 
10005

2270,208
 

     = 4,4070 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 
menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan 
hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
 
4. Efisiensi Inhibisi (%EI) 

4.1 Media Akuades 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Efisiensi Inhibisi 10 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
9,7259 - 1,2157

9,7259
 100% 

     = 87,5003% 

Efisiensi Inhibisi 20 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
9,7259 - 7,2185

9,7259
 100% 

     = 25,7806% 

Efisiensi Inhibisi 30 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
9,7259 - 1,2917

9,7259
 100% 

     = 42,1865% 

Efisiensi Inhibisi 40 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 
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     = 
9,7259 - 3,1913

9,7259
 100% 

     = 67,1876% 

Efisiensi Inhibisi RH  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
9,7259 - 5,6988

9,7259
 100% 

     = 61,9695% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi (%EI) pada waktu perendaman 4 dan 12 
hari menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 8 hari 
dan hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
 
4.2 Media Air Laut 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Efisiensi Inhibisi 10 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
22,7952 - 9,3460

22,7952
 100% 

     = 59,0001% 

Efisiensi Inhibisi 20 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
22,7952 - 9,9539

22,7952
 100% 

     = 56,3333% 

Efisiensi Inhibisi 30 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
22,7952 - 3,6472

22,7952
 100% 

     = 84,0001% 

Efisiensi Inhibisi 40 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 
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     = 
22,7952 - 4,1031

22,7952
 100% 

     = 82,0001% 

Efisiensi Inhibisi RH  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
22,7952 - 19,1480

22,7952
 100% 

     = 15,9998% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi (%EI) pada waktu perendaman 4 dan 12 
hari menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 8 hari 
dan hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
 
 
 
4.3 Media Asam Asetat 

Waktu Perendaman 8 Hari 

Efisiensi Inhibisi 10 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
5,7748 - 2,7354

5,7748
 100% 

     = 52,6321% 

Efisiensi Inhibisi 20 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
5,7748 - 2,9633

5,7748
 100% 

     = 48,6856% 

Efisiensi Inhibisi 30 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
5,7748 - 0,3039

5,7748
 100% 

     = 94,7374% 
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Efisiensi Inhibisi 40 ppm  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
5,7748 - 0,4559

5,7748
 100% 

     = 92,1053% 

Efisiensi Inhibisi RH  = 
Vko - Vki

Vko
 x 100% 

     = 
5,7748 - 5,6988

5,7748
 100% 

     = 1,3160% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi (%EI) pada waktu perendaman 4 dan 12 
hari menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 8 hari 
dan hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4. 
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Lampiran 7. Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis FTIR 
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2. Hasil Anaisis XRF 

 

  



47 
 

  

3. Hasil Analisis SEM 

3.1 Hasil Analisis SEM pada Baja Karbon St-37 Tanpa Inhibitor 

                 Perbesaran 200x                 Perbesaran 500x 

 

                Perbesaran 1000x                 Perbesaran 2000x 

Perbesaran 5000x 
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3.2 Hasil Analisis Permukaan Baja Karbon St-37 dengan Inhibitor 30 ppm 

Menggunakan SEM 

   Perbesaran 200x       Perbesaran 500x 

   Perbesaran 1000x                  Perbesaran 2000x 

  Perbesaran 5000x 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

Proses pengumpulan sampel daun 
bambu 

     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                             

Karbonisasi sampel daun bambu 

Proses furnace 

        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Abu daun bambu kasar 

Proses pengayakan menggunakan 
mesh 120 

                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                 
 
 

        Abu daun bambu 
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Sampel ditambahkan dengan NaOH  
5 M  

                Hasil penyaringan 

Filtrat ditambahkan dengan HCl 5 M 
 

 

 

 
 
 

 

                
 
 
 
 
 
    Proses penyaringan dari penambahan  
                            HCl 5 M 

 

Pencucian dengan akuades  
       Hasil penyaringan dari proses 
         pencucian dengan akuades  
                      (hidrogel) 
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Silika hasil ekstraksi 

               

 

 

 

 
 

 
             Plat baja karbon St-37 

 

 
Pembuatan larutan inhibitor 10, 20, 

30, dan 40 ppm 

 

     

 

 

 

 

 

Resin Hardener yang digunakan 

 
Proses perendaman dalam media 
akuades, air laut dan asam asetat 

      Pengangkatan hari ke-4 media  
                       akuades 
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Pengangkatan hari ke-8 dalam media 
akuades, air laut, dan asam asetat 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Pengangkatan hari ke-12 dalam media 
akuades, air laut, dan asam asetat 

 

 

Baja karbon hasil perendaman 

tanpa inhibitor 

Baja karbon hasil perendaman 

dengan larutan inhibitor 30 ppm 


